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ABSTRACT 
 
This study aims to determine whether the results of class X students learn physics by using 
problem based learning based LKS get better results than the conventional learning in SMAN 1 
Batipuh. This research is quasi-experimental research. As the population of this study were all 
students of class X consists of nine classes taken at random, taken two classes will be assigned as 
the control class and experimental class. The sampling technique using simple random sampling 
when members of the population considered to be homogeneous, measures of sampling there are 
four phases: (1) collecting the value of daily tests of students, (2) test of normality (3) to test the 
homogeneity (4) analyzing the variation, Results of the study were taken from 33.33% yield 
cognitive learning, 33.33% affective domain of learning outcomes, 33.33% psychomotor learning 
outcomes. Obtained an average of learning outcomes experimental class and control class 68.49 
73.19 hypothesis testing performed using t-test, from the calculation, t = 3.26 and table = 2.00. 
Because t count > t table accepted hypothesis can be summed result of learning physics class X 
SMAN 1 Batipuh using physics-based LKS problem based learning is better than conventional 
learning. 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam proses pembelajaran, salah satu 
komponen terpenting yang dapat menunjang 
keberhasilan peserta didik dalam belajar adalah 
penggunaan bahan ajar yang dipilih dan 
dikembangkan oleh pendidik. Bahan ajar yang 
sesuai dapat menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran atau kompetensi tertentu dengan 
cara menarik minat peserta didik, menstimulasi 
peserta didik, dan memotivasi peserta didik 
untuk lebih aktif dan giat dalam belajar melalui 
materi yang diberikan. Mulyasa (2008, 53) 
mengemukakan bahwa: “Tugas pendidik tidak 
hanya menyampaikan informasi kepada peserta 
didk, tetapi harus menjadi fasilisator yang 
bertugas memberikan kemudahan belajar 
(facilitate of learning) kepada seluruh peserta 
didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana 
yang menyenangkan, gembira, penuh semangat, 
tidak cemas, dan berani mengemukakan 
pendapat secara terbuka”. 
Fisika sebagai salah satu mata pelajaran 
dalam rumpun sains yang dipercaya dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis 
induktif dan deduktif dalam menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam 
sekitar, baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif dengan menggunakan matematika. 
Fisika dapat mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap percaya diri. 
Fisika mempunyai visi memecahkan, 
mengungkapkan serta mendokumentasikan 
rahasia alam semesta secara ilmiah dalam 
bentuk aturan, hukum-hukum dan asas-asas 
fisika. Bersama dengan bidang teknologi 
terapan lainnya, fisika berupaya memanfaatkan 
hasil-hasil temuan ilmiah tersebut untuk 
meningkatkan iman dan taqwa manusia kepada 
Allah SWT. Disamping itu  pembelajaran fisika 
bukan saja berisi tentang teori saja namun 
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selalu berdampingan dengan kegiatan 
eksperimen membuktikan kebenaran teori yang 
dipelajari. 
Seyogyanya fisika tersebut menjadi 
pelajaran yang menarik untuk dipelajari. 
Namun masih ada siswa yang tidak termotivasi 
untuk mempelajarinya. Fenomena ini menuntut 
peran aktif guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan. Untuk 
mewujudkan pembelajaran fisika yang  
menyenangkan, maka sekolah sebagai 
komponen utama pendidikan perlu mengelola 
pembelajaran fisika sesuai dengan prinsip-
prinsip Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
antara lain: kegiatan berpusat pada siswa, 
belajar melalui berbuat, belajar mandiri dan 
belajar bekerja sama. Sejalan dengan prinsip 
KBM tersebut, maka kegiatan pembelajaran 
harus melakukan upaya-upaya untuk 
mengaktifkan siswa dalam belajar (student 
active learning). Mengacu pada Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Pendidikan Nasional (Depertemen 
Pendidikan nasional, 2003:164), pasal 19, 
menyatakan bahwa: (1) Proses pembelajaran 
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. (2) Selain ketentuan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), dalam proses 
pembelajaran pendidik memberikan 
keteladanan. (3) Setiap satuan pendidikan 
melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 
hasil pembelajaran dan pengawasan proses 
pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien.  
Peraturan Pemerintah ini menuntut guru 
agar menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga siswa mampu belajar 
mandiri, aktif tanpa sepenuhnya diarahkan oleh 
guru. Salah satunya adalah dengan bantuan 
lembar kerja siswa (LKS). LKS merupakan 
sebuah pendamping bahan ajar yang didesain 
berisikan rangkaian materi-materi, soal-soal, 
dan langkah-langkah praktikum sebagai 
panduan siswa untuk melakukan praktikum. 
LKS yang berkembang dikalangan siswa 
kebanyakan bersumber bukan dari pendidik 
sendiri. Untuk itu, guru diharapkan bisa 
membuat dan mengembangkan LKS yang 
sesuai dengan tuntutan kurikulum serta yang 
mudah dipahami siswa. LKS yang 
dikembangkan sendiri bisa di desain sesuai 
keperluan kurikulum seperti LKS fisika 
berbasis problem based learning dan basis lain 
sesuai dengan strategi yang akan diterapkan 
oleh guru di depan kelas.  
Sebagai salah satu contoh materi yang 
susah dipahami siswa adalah materi listrik 
dinamis. Listrik dinamis merupakan mata 
pelajaran yang sangat erat hubungannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Apabila disajikan guru 
dengan mengemukakan permasalahan-
permasalahan yang terkait dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai pendahulunya, dapat 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi tersebut.  Untuk menarik perhatian 
siswa, guru diharapkan dapat memberikan 
apersepsi dengan mengajukan permasalahan 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 
tentang listrik dinamis. Guru juga dapat 
menyajikan pertanyaan terstruktur dalam LKS 
yang didesain berdasarkan permasalahan yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari, untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Bahan ajar penunjang seperti LKS 
berbasis problem based lerning sangat 
membantu siswa untuk belajar menjadi lebih 
aktif lagi, karena didalam LKS ini 
pembelajaran diawali dari masalah-masalah 
yang berada dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk membuat siswa lebih aktif dan memiliki 
minat yang tinggi dalam pembelajaran, agar 
hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini 
adalah (1) pembelajaran fisika di kelas masih 
berpusat pada guru (2) pembelajaran fisika 
masih kurang menarik minat dan perhatian 
siswa (3) tidak adanya LKS yang dibuat oleh 
guru sendiri  
Agar penelitian ini menjadi terarah lebih 
fokus, maka dibatasi pada “penerapan LKS 
fisika berbasis problem based learning pada 
materi listrik dinamis terhadap hasil belajar 
siswa kelas X SMAN 1 Batipuh”. 
Berdasarkan latar belakang dapat 
dirumuskan masalah, apakah hasil belajar siswa 
dengan menggunakan LKS berbasi problem 
based learning lebih baik daripada hasil belajar 
siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional pada SMAN 1 Batipuh kelas X ? 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas X 
dengan menggunakan LKS berbasis problem 
based learning mendapat hasil yang lebih baik 
disbanding dengan pembelajaran konvensional 
di SMAN 1 Batipuh; (1) Manfaat penelitian ini 
adalah Bagi peneliti, untuk menjadi pedoman 
mangajar fisika dimasa yang akan datang 
khususnya dengan Penerapan LKS barbasis 
problem based learning; (2) Bagi guru, sebagai 
acuan dan masukan bagi guru fisika dalam 
meningkatkan mutu proses belajar mengajar 
disekolah sesuai dengan tujuan dan tuntutan 
kurikulum yang ada; (3) Bagi siswa, sebagai 
pengalaman baru dalam pembelajaran fisika 
sehingga dapat memperbaiki cara belajarnya; 
(4) Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan khususnya dalam proses 
pembelajaran fisika di SMA N 1 Batipuh. 
Hipotesis dari penelitian ini adalah hasil 
belajar fisika siswa dengan menggunakan LKS 
berbasis problem based learning  lebih baik dari 
pada hasil belajar fisika siswa yang 
menggunakan penerapan pembelajaran 
konvensional. 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman 
terhadap judul journal ini, maka perlu 
dijelaskan beberapa defenisi operasional dari 
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu; (1) Lembar kerja siswa (LKS) 
berbasis problem based learning adalah 
panduan kerja siswa untuk mempermudah 
siswa dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan 
metode berbasis masalah yang disesuaikan 
dengan kompetensi dasar dan dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru; (2) 
Hasil belajar, adalah gambaran kemampuan 
siswa dalam memenuhi tahapan pencapaian 
pengalaman belajar dalam satu kompetensi 
dasar. Hasil belajar meliputi tiga ranah yaitu 
ranah kogitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotor. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian eksperimen semu, bertujuan untuk 
meniai pengaruh sesuatu perlakuan atau 
tindakan pendidikan terhadap tingkah laku 
siswa atau menguji hipotesis tentang ada 
tidaknya pengaruh tindakan itu bila 
dibandingkan dengan tindakan lain yang 
diberikan. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 
Batipuh, pada tanggal 28 April sampai dengan 
26 Mei 2016, penelitian dilakukan sebanyak 4 
kali. Pertemuan pertama sampai ke pertemuan 
tiga, memberikan pengaruh terhadap apa yang 
diteliti, dan pertemuan ke empat dilakukan 
evaluasi. 
 
Variable Penelitian 
Variabel-variabel yang terlibat dalam 
penelitian ini yaitu; (1) variabel bebas, yang 
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah penerapan LKS berbasis problem based 
learning pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol; 
(2) variabel terikat yang menjadi variabel 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar fisika siswa pada kedua kelas; (3) 
variabel kontrol yang merupakan variabel 
kontrol pada penelitian ini adalah waktu 
penelitian, materi pembelajaran, silabus dan 
kurikulum yang digunakan  
Prosedur Penelitian 
Secara umum penelitian ini dibagi 
menjadi tiga tahap yaitu; (1) tahap persiapan, 
diantaranya yaitu menetapkan sampel 
penelitian, menetapkan jadwal penelitian, 
merancang dan memvalidasi RPP, menyusun 
instrument penelitian yang sebelumnya 
divalidasi dan di ujicobakan, menyelesaikan 
segala administrasi penelitian seperti surat izin 
penelitian dan lain-lain; (2) tahap pelaksanaan, 
pelaksanaan penelitian diakukan sesuai dengan 
RPP yang dirancang; (3) tahap akhir, 
diantaranya yaitu memberikan tes pada akhir 
pokok bahasan kepada kedua kelas sampel, 
mengolah data dari nilai akhir untuk menguji 
hipotesis, menarik kesimpulan dari nilai akhir 
yang didapat 
 
Instrumen Penelitian dan teknik 
pengumpulan data 
Intrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah; (1) hasil belajar ranah 
kognitif dengan langkah langkah yang 
dilakukan yaitu: menetukan tujuan mengadakan 
tes, menetapkan materi yang akan diteskan, 
membuat kisi-kisi soal, menyusun butir soal 
tes, membuat soal yang akan diujikan, 
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mamvalidasi soal yang akan diujikan dan 
melakukan uji coba tes. Sebelum tes diberikan 
di kelas sampel perlu diujicobakan kepada 
kelas lain dan dianalisis hasil uji cobanya 
dengan tahapan yaitu menetukan indek 
kesukaran soal, menentukan daya beda soal, 
reliabilitas tes, dan klasifikasi soal uji coba; (2) 
ranah afektif dilakukan dengan menggunakan 
lembaran obsevasi ranah afektif; (3) ranah 
psikomotor dilakukan dengan menggunakan 
lembaran observasi lembaran obsevasi ranah 
psikomotor. 
 
Teknik Analisis dan Pengolahan Data Hasil 
Belajar 
Pengolahan hasil belajar data yang 
digunakan adalah data dari nilai akhir siswa 
dari penjumlahan ketiga ranah yang diambil 
dari 33,33% ranah kognitif, 33,33% ranah 
afektif, 33,33% ranah Psikomotor. Nilai akhir 
yang didapat kemudian dianalisis dengan 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas 
dan uji hipotesis 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Untuk mengetahui hasil belajar fisika 
siswa SMAN 1 Batipuh dengan menggunakan 
LKS Fisika berbasis problem based learning 
dilakukan dengan mengumpulkan data hasil 
belajar siswa pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor yang disajikan pada tabel 1 
 
 
Tabel 1. Rata-rata Hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 1 Batipuh 
 
Ranah 
Kelas 
eksperimen kontrol 
Konitif 74,479 64,275 
Afektif 73,03 70,78 
Psikomotor 72,27 70,63 
Hasil belajar 73,19 68,49 
 
Setelah didapatkan hasil belajar secara 
keseluruhan, selanjutnya dilakukan analisis data 
dengan melakukan analisis, uji normalitas, 
homogenitas dan uji hipotesis. Uji normalitas 
dimana siswa kelas eksperimen berjumlah 33 
orang dan kelas kontrol berjumlah 32 orang 
dengan taraf nyata 0,05 dapat dilihat pada tabel 
2. 
 
 
Tabel 2. Uji normalitas kelas sampel 
 
Kelas 0L  tabel
L
 
distribusi 
Eksperimen 0,1300 0,154 Normal 
Kontrol 0,1514 0,157 Normal 
  
Didapatkan bahwa kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakuan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Uji homogenitas kelas sampel 
 
Kelas 2s  f
 
Keterangan 
Eksperimen 164,69 
1,069 Homogen 
Kontrol 154,00 
 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesi untuk kedua sampel dan didapatkan hasil, dapat dilihat 
pada tabel 4. 
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Tabel 4. Uji hipotesis 
 
Kelas S2 hitungt  tabel
t
 
Eksperimen 164,69 
3,26 2,00 
Kontrol 154,00 
 
Pada hasil perhitungan dengan uji-t 
didapat harga thitung= 3,26 sedangkan ttabel=  2,00  
pada taraf nyata α = 0,05. Berarti thitung>ttabel 
dimana 3,26 > 2,00, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar fisika siswa pada penerapan 
lembar kerja siswa berbasis problem based 
learning  lebih baik dari pada hasil belajar 
fisika siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 
diketahui bahwa hasil belajar fisika siswa 
dengan menggunakan LKS fisika berbasis 
problem based learning lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional, yang menyebabkan hasil belajar 
kelas eksperimen lebih baik dibanding kelas 
kontrol dinatranya yaitu dari segi ranah kognitif 
yaitu 
LKS yang diberikan kepada siswa materi 
yang dijabarkan didalamnya berupa masalah 
yang ada dalam kehidupan siswa, Dengan 
mengungkap permasalahan yang ada dalam 
lingkungan siswa, bisa memotivasi siswa untuk 
mempelajari materi yang dibahas dalam LKS 
sehingga dapat mempermudah siswa untuk 
memahami materi yang diberikan. 
LKS ini juga akan mempermudah kerja 
guru karena siswa sudah aktif dalam 
pembelajaran, hal ini sesuai yang dikatakan 
oleh Andi Prastowo (2014, h 270) tentang 
fungsi LKS sebagai bahan ajar yang 
mempermudah siswa untuk memahami materi 
yang diberikan, meminimalkan peran pendidik 
namun lebih mengaktifkan peran peserta didik. 
Keunggulan dari LKS ini yaitu 
menyeimbangkan fungsi otak kiri dan otak 
kanan yaitu otak kiri dominan dengan audio 
atau yang diucapkan dan otak kanan dominan 
dengan visual yang dilihat, karena di dalam 
LKS ini peserta didik tidak hanya 
mendengarkan penjelasan materi dari guru saja 
namun dia juga melihat dan membuktikannya 
dengan percobaan yang ada dalam LKS 
tersebut. Dan sesuai juga yang diungkapkan 
oleh Mel Silberman, ia telah memodifikasi dan 
memperluas pernyataan Confucius (2002, h 1-
2) yaitu: apa yang saya dengar saya lupa, apa 
yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit, 
apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau 
diskusikan dengan beberapa teman saya mulai 
paham, apa yang saya dengar, lihat, diskusikan, 
dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan, apa yang saya ajarkan 
kepada orang lain saya menguasainya. 
keunggulan LKS ini dari segi ranah 
afektif yaitu (1) Saat guru meminta siswa untuk 
melaporkan hasil percobaan ke depan kelas, 
siswa tersebut berani maju kedepan dengan 
mempertanggung jawabkan hasil diskusinya di 
depan kelas; (2) Ketika pembelajaran hal yang 
kurang dimengerti siswa pada saat guru 
menanyakan kembali tentang kepahamannya 
tentang materi siswa berani untuk tampil 
menanyakan hal yang kurang di mengertinya 
kepada guru. 
Jika dilihat dari segi ranah psikomotor 
yaitu: Dilihat hasil belajar siswa SMA N 1 
Batipuh yang diteliti didapatkan hasil belajar 
ranah psikomotor tidak terlalu signifikan, dan 
jika dilihat dari aspek yang dinilai, hasil yang 
diperoleh dari lima aspek yang diteliti yaitu 
pada aspek menyiapkan dan menyaji saja yang 
mendapatkan perlehan nilai yang signifikan 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan 
ternyata LKS fisika berbasi problem based 
learning dapat meningkatkan hasil belajar fisika 
siswa, hal ini senada dengan hasil penelitian 
Suci (2015) yang menunjukan bahwa 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dengan menggunakan LKS 
mendapatkan hasil yang memuaskan jika dilihat 
dari hasil berfikir kritis siswa, 
Hasil penelitian Suryo dkk (2015) yang 
menunjukan hasil yang bagus jika dilihat dari 
hasil tes setiap pertemuan selalu meningkat, 
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dan penelitian Elvita (2015) yang menunjukan 
peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan bahwa 
“Hasil belajar fisika siswa dengan penerapan 
lembar kerja siswa berbasis  problem based 
learning  pada materi listrik dinamis lebih baik 
dari pada hasil belajar fisika siswa dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional di 
Kelas X SMA Negeri 1 Batipuh”. Hal ini 
dilihat pada hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh maka peneliti dapat menyarankan 
hal-hal sebagai berikut; (1) Diharapkan kepada 
guru-guru fisika di SMA Negeri 1 Batipuh agar 
dapat menerapkan lembar kerja siswa berbasis 
problem based learning dalam proses 
pembelajaran, karena dapat meningkatkan hasil 
belajar fisika siswa, terutama pada materi listrik 
dinamis sebagaimana yang telah diujikan 
peneliti; (2) Diharapkan kepada guru-guru 
fisika di SMAN 1 Batipuh agar menciptakan 
suatu inovasi perubahan untuk pembelajaran 
agar lebih menarik seperti yang telah dibuat 
oleh saudara Resky Rahmatul Putra dengan 
membuat LKS fisika berbasis problem based 
learning. 
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